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APPROA,CH 
PENENTUAN TITIK MASUK DAR!
 
LUAR TAPAK KE DALAM TAPAK
 

Titik masuk 
pejalan kaki 

:" ¥ 
dar! arah Barat 

i 1 Tapak sebagaij LTalian 
," . Kota ant	 is i p as i

._'~z:::.::::'.l]"~.',.-...··o-i·. pengunjung dari 
arah Barat 5i te

I 
Pertokoan I	 Titik masuk 

kendaraandi 
sebelah Utara 
site untuk 
menghindari 
c r 0 S 5 i n 9 
ken dar a a n 

g~1 HAL TE 
,~,.~ dengan pejalan 

kaki 

Titik keluar Tit i k Titik masuk 
kendaraan dari k e 1 u a r pejalan kaki 
arah Selatan kendaraan dariarah Timur 
site untuk pengunjung sit e 5-e bag a i 
menghindari dari dalam tan 9 k a pan 
c r 0 s sin 9 site p e n9 u n j un 9 
kendaraan arah tanpa kendaraan 
Selatan dan pribadi dari 
Utara arah Selatan 

dan Utara 

pf:l'paaUan cUrci banguo;,U1 lof,al fJan mOI'Jem seban.ai penentu r<::llcangan i.nterioi' dan ev..stericr' clalam 
upaya ii1en:;;.i.ptak,an 1"asilitas sllOppJ.ng mall (Jan p,,,-,,,", &Bm !'EwajJ.nan yang teq:;aGIl dan rfll.;reatJ.f 
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Site 1 
• 

E n t ran c e 
pejalan kaki 
ant i sip a s i 
pengun j ung dar i 
arah Jl· 
Thamrin dan Jl. 
P.lumumba II 6m 8m 

Entrance kendaraan 
ant i sip a s i 
pengunjung dengan 
kendaraan dari arah 
Jl. Thamrin dan Jl. 
p. 1umumba II 

Site 2 
I 
~ 
" ~ 

Entrance pejalan 
kaki antisipasi 
pengunjung dari 
arah Selatan dan 
Utara 

Entrance 
kendaraan 
dari arah 
Selatan 8m 

. HAL TE 
-,--" . 
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SUPRATMAN 24.00 

perpadLlan cib'\'J bangunan lokal dan modern sebaga.l per1entu r~.r'fc.?"ngan J.!ltt:WiOl' clan Bl;sterior dalam 
upaya. menc.tpt.akan ia~il.].tas Si:Dpp.i.ng man clan pa:;;ar seni ke.'aj.inan yang teq:EdU dan rei"r·eaU.t 
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,< , Titik masuk pQjalan kaki~

Titik masuk kendaraan... 
L Titik keluar kendaraan 

Trotoar di sQpanjang site 
---+ Arah sirkulasi kendaraan 

Ruas jalan yang dilewati 
kendaraan ulllum 

SITE 

----++ .. 
:~:8':';'W}Xi;i¥rw:Hit1~lpE,~,;':6l;~tJ~ 

Tit i k k e 1 u ark end a r a a n 
dikonsentrasikan pada sebelah Utara 
Site (Jl. Mongonsidi pemilihan titik 
keluar ini sebagai pertimbangan untuk 
memisahkan arah masuk dan arah keluar 
kendaraan (menghindari crossing) dan 
sebagai pertimbangan Jl. Mongonsi~~ 

tidakdilewati kendaraan umum. 

perpacllJan cHi" llangllnan .iokal clan modern seliaga.t. penentu r;mcang.an .1Jlterwl' dan ekster-ior dalam 
upaya menci.pt..ahan i'asiJ..1tas shopping maD. ::tail pasar ~,eni ~«-)rajir.a.n yang t(-wpaliVcian !'€!!{r,,<).tif 
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APPROACH 
PENENTUAN TlTIK MASUK DARl 

(."'.", LUAR TAPAK KE DALAM TAPAK 
+0.. 

.-l'.J' 

~ Titik masuk pejalan kaki 

JIlJIL Titik masuk kendaraan 

JIlJIt Titik keluar kendaraan 

Trotoar di sepanjang site 
--.-+ Arah sirkulasi kendaraan 

Ruas jalan yang dilewati
~r!~11 kendaraan umum 

Titik mas uk kendaraan dikonsentrasikan 
pada dua arah masuk, dari arahselatan 
site (j 1. P • L umum b a ) dan dariar ah 
utara site (Jl. Mongonsisdi) sebgai 
antisipasi arah datang pengunjung. 

Titik masuk pejalan kaki 
dikonsentrasikan pada dua arah masuk, 
yaitu : arah Barat (jl. Thamrin) dan 
arah Timur (Jl. W.R Supratman) dengan 
pertimbangan jalur sirkulasi 
pengun j ung dengan kendaraan umum dan 
ar a h d a tan 9 pen gun j u.r) 9 dar i . d u a a r a h 
yaitu: Jl. W.R Supratman Utara dan Jl. 
Tham r inSe 1a tan dan j 1. p. L u mum ba II 

peq:l?,.auan cH,'a bangunan 101\301. cfan mn08f'11 "ebaga:L psnentll !'ancangan interiOl~ dan oksterior cIa lam 
upaya mOilCl.ptakan 'l'asi.. :Li ta::, sllDi·;pi.f\('; man dan pasal' sent ;~erajinan yang tetpadU dan ,el,;r-(:;'?ll:H 
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USULAN SKEMATIK 

Pemisahan titik masuk 
kendaraan dan pejalan 
kaki pada sisi yang 
berbeda untuk 
menghindari crossing 
kendaraan dengan 
pejalan kaki 

Penentuan titik masuk yang aman untuk 
menghindari crossing kendaraan, yaitu 
jarak titik masuk dengan persimpangan 
minimal 2 X lebar jalan 

KENDARAAN 

2 x lebar jalan 

2 x-A .... :Lb II Jalan 
~+--'8'; 

Me letakkan ti tik masuk kendaraan yang mudah dikenal i 
dan mudah dijangkau 

Secara visual titik masuk kendaraan dapat dibedakan 
dengan titik masuk pejalan kaki 

Pemberian k~san tidak 
menonjol (tersembunyi) pada 
sirkulasi keluar kendaraan 
untuk mengantisipasi salah 
arah kendaraan 

Vegetasi sebagai pemberi kesan ters~mbunyi pada 
titik luar kendaraan 

peq)<iQu.an Gtli'.a bangwl,~l lokal (Ian »<Quem sel)agai pel1er-tu ranc-;angan wtel'j,Qf' 0,111 eksteri.or daLam 
upayil, ;r.er,r;i,pta~;;:m tasilJ.tas s!\npp),l1g mall ;,ian pas,:lI' slmi hfwajinal1 yang terp,KJu dan TJ:ll-weatH 
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T£HPADU I ! 

PEJALAN KAKI 
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Ruang perantara
lIenuju entrance 

Penempatan titik masuk pejalan kaki yang mudah 
terlihat dengan pertimbangan arah datang kendaraan 
umum 

Pemberian kesan semenarik mungkinpada ruang 
perantara menuju entrance dengan penataan ve~etasi 

sebagai taman luar 

perpa{Juan citra ilangunan 1ok<11 dan modem sebagai penentu rancang.an l.nterior dan ef\Ste."ioi dalam 
uS~-y.o· menci.ptak"U1 °fas.i1.J.t.as shop.ping [nat1. !J.an pasar' sen], l<.erajina.n yan~1 terpaGU c~an rakr-t~atj_f 
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1I	 Matahar~~i/J'
 
p ••I1:f 

Vegetasi sebagai 
filter angin 
pembawa debu 

Arah datang angin 
sebelah Baret Daya 
tapak 
Usulan : 
- Per let a k a n 
vegetasi sebagai 
filter angin 
pembawa debu 
-Memberikan bukaan 
pad a f a cad e 
bangunan untuk 
penghawaan alami 

APPROACHMatahari 

/-~,~'\ 
~rah'\,\\ \	 ORIENTASI TAPAK 

I 

••r~ 

Taman kota sebagai 
view dari dalam 
bangunan-
Usulan : 
Perletakan area 
r e k rea s i 
(restaurant) pada 
si si sebelah Barat 
un' t u k 
mengoptimalkan 
taman kota sebaga i 
view 

--£}	 Usulan : 
Vegetasi sebagai 
filter panas 
matahari 

Usulan : 
SPACE, bukaan 
antar vegetasi 
s	 e bag a i 
antisipasi arah 
datang sinar 
matahari pagi 

peq:J3c!U?:i citra b:mgur,.an lo~;aL clan modern sel)agai penentu rancan1wn i.nt.<l:'wf' dan Blister'.Lof' daL.1ifi 
upaya m(~nCl.pta~~an t;;;:;il:i.tas ,shopptng mall dan pas.af' ~;8ni. her'ajj.nun yan.g ter-pac.hl dan ;·e~~~eat.i f 

II 
I~ ,. 

'I 
I 
II 

I: 
------ ----' 



1""' {~ST~ TT!\ {)
I[' ,h.' J,:i-J,. t Ai;,} 
l/d')l\II~-""~T r..; j;,1i;,)
(te,..,y,~~tCH~JJtJ?\i~ 

-r ~- ..., - f\ rid t*f.:..nf'M..U~,J 

APPROACH 
ZONING 

Matahari 
Sore 

~ 
Matahari 
Siang 

"o"hod'\\ t /'
~Pagi 

i Titik masuk pejalan kaki 

.. Titik masuk kendaraan 

.. Titik keluar kendaraan 

II1II Kebisingan Tinggi 

II1II Kebisingan Sedang 

II1II Kebisingan Rendah 
. - ~, Orientasi Bangunan 

perpaduan cit:-<;l bangunan loi\<J.l dan moclern sebagai. penentlJ ranc.ang.an interior dan ev..sterior clal.am 
upaya inencipta.kiJJ1 tasH'uas sJ1oppi.ng ma:U. dan pasar seni kerajimm yang tetpadu dan reknwHf 
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Pengadaan taman dalam 
bangunan sebagai 
penambah kesan 
r e k rea t i fda n 
penambahan variasi
 
pada sirkulasi
 

mengoptimalkan view
 
keluar tapak berupa
 
taman kota dan
 
antisipasi pengunjung
 
yang hanya datang untuk
 
berekreasi <mudah
 
dalam penjangkauan)
 

Perletakan area 

Perletakan area 
r&kreasi berada di sisi 
terluar bangunan untuk 

pen e rim a and a n 
pelayanan didekatkan 
dengan titik mas uk dari 
luar tapak ke dalam 
tapak 

~: It ~T} IT '\ 1'"1 !<h...,,t1,,,,,h. hj.~ 

if t)f~,~~: r;~ ,~, T.A ~ 
~ \V~,l.H~f }~J*~<,i 7:.L 
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Per 1 eta k a n are a 
pengelolaan berada di 
sisi Utara site 
pertimbangan 
kebisingan yang 
rendah dan 

dengan 
tingkat 
relatif 

tingkat 
durasi kendaraan relatif 
rendah juga di band ing 
sisi site yang lain 

Per 1 eta k a n area 
pengelolaan tidak pada 
lantai kegiatan utama 
melainkan pada 

Al t.1 Basement 
A1t • 2 Lan t a iA tap 

! Rekreasi 
iBiI Transaksi, Promos i 
,. Penerimaan & Pelayanan 
- Pengelolaan 
_ Taman dalam 
1R Parkir luar 

Per 1 eta k a n are a 
transaksi promosi
 
berada di sepanjang sisi
 
ban gun an, dan 
mendominasi area
 
keseluruhan
 

Per 1 eta k a n are a 
transaksi promosi mudah
 
dijangkau dari area
 
pengelolaan untuk
 
antisipasi kemudahan
 
dalam pengawasan dan
 
perawatan
 ! 

~ 
ptwpaduan cilr'a U;;WJJUii,'i1i :Lo~;al dc,n morlem sebagai penentLl l'anc:angan .i.nt.erim~ dan e.hst(WiOl' clalam 

'[ 
upaya m,ClliCip'c.ar;an tasJ.1.i.tas shopping man dan pas;;H" SE:l1i keraji.nan yang te;-p(!,ludan ,<e~,,·eaLl.'f· 
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ORGANISASI RUANG 
Organisasi Grid 

Organisasi ruang mengikuti pola organisasi grid 
dimana posisi-posisinya dalam ruang dan hubungan 
antar ruang diatur oleh pola grid 

, .". td.•­ ·"t~~l' 

'I 

I 

I 
\ 

I.1 

I
 
Ii 

Grid dibentuk dengan menetapkan sebuah pola yang I 
teratur yaitu bentuk massa bangunan tradisional 
mengikuti pola grid yang dikomposisikan berulang­
ulang sehingga menciptakan pola ruan~ yang berubah 
menjadi satu set modul yang berulang-Uil:fi\t\g 

perparl\Jan cHI';;;' banguna.n J..ohal {Jal ] ffioilern seba.gai pan,,;nt:u U;lnc'c,mgan :..nterior dan ekstsrJ.or qal.i!tr< 
upa.ya 1~1(~n(;;.ptaj<an tasi.li:t.as shnpptng matt (Jan pa.s.j)~·' sen.( ~~er'-;;A3.tr:.an )1i:Jng tf~r-pafjU dan. ~€kr·eatj.t' 



Organisasi Grid
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Grid juga dapat mengalami 
perubahan-perubahan bentuk, 
bagian-bagian grid dapat 
bergeser, terputus ataupun 
diputar terhadap titik dalam 
pola dasarnya 

Grid dapat juga menjadi 
tindak lanjut dari orientasi 
massa terhadap posisi 
matahari, arah datang angin 
sehingga membentuk grid 
diagonal terhadaptapak 
untuk menghasilkan shading 
terhadap matahari dan 
pemecah angin sehinggamampu 
meng~bah bayangan visualnya 
sehingga membentuk pol a 
tit i k keg a r is, k e bid an 9 dan 
akh i rnyake ruang 

Untuk mencapai persyaratan 
sirkulasi yang tidak monoton 
grid dibuat tidak teratur 
dalam satu atau dua arah 
(bahkan lebih), ini 
bertujuan selain pembentuk 
sirkulasi yang tidak monoton 
jugamenimbulkan satu set 
modul yang berbeda ukuran, 
propors! dan lokas inya 

perpaJu,an c.i.tr'3. ~.x~ngunan lcr..a.l ::-lan m{Kh~cn sebaGai penentu ranca.ng?...n tnterior dar} eksteri,Gf' (J:J}.,.:lffi 
ur.-;aya mel;c.l.ptakanta3.U.ttas si'/oppi.ng mall dfdn pasar sDnt keraJi.nan yang teqxHjU (ian n,kntat.i:f 
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ALT. 1 
KOMPOSISIMASSA 

0' 

I 
I 

"ii 

I 
I' 

i 

Pengkomposisian dua jenis massa bangunan
 
tradisional dengan mengikuti pola grid sejajar,
 
pengulangan bentuk rumah tradisional
 
diaktualisasikan terhadap komposisi massayang
 
tidak simetris
 

Penambahan unsur massa bangunan berbentuk ij 

lingkaran yang mengapit massa bangunan 
tradisional yang mewakili bentuk segi empat. 
Perletakan massa bangunan tradisional ini 
diharapkan sebagai penyeimbang komposisi dan 
pengatur ritme pada facade 

pel'padiJan citra b"ngunan l.of;al cia" modern sebarJ3J, p~r;entu r'ancangan lJ!tedor dan ev,sterior dalam 
upaya mencipta~.;an i",;~stli.t~~s shor~pi.ng ma1.i (~-aj~ P~!S~U~ sen.i. ~~efajj.r~ln 'y<~ng terpadU dan re}~reat:i'f 

II 



---
1:: !\. ~"rl T'r A C' 
t g~~'"'tL4 ' f~~- - ..-" _. - "-- - - - ­

~( t)rH~ f-: j:~";. ~'T A ~ 
<'.A;I\ltl,f""'th".,...t-"'!.... 

'i"l-: pI:) ~"p~ i 
; J",.~"~ I <,:~4, ... 

\:·;/'~~('1 
\" Ni'1J:i""ic\ , 

~\~
 

KOMPOSISI MASSA 

t·· ..· ··~·M'-1 

; ! ! 
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Patahan-patahn pada pengkomposisian Massa dan
 
bentuk yang mengikuti pola grid sejajar yang
 
diharapkan nantinya akan membentuk pola
 
sirkulasi yang tidak mono ton pada ruang dalam
 

Pengkomposisian yang membentuk patahan­

patahan ini diharapkan dapat meni~bulkan kesan
 
atraktif pada penampilan facade sehingga dapat
 
mencerminkan kesan kekinian (modern)pada
 
rancangan eksterior di samping citra bangunan
 
lokal yang harus dipertimbangkan dengan
 
perseritase yang sama
 

I:

'j'
I

perpaduall citra b~ngullan lokal \laJ~ l1lode,rI sel'Jag.;u penontu rancangan intkwior dan (!l\.st.eriO:r (!aLam 
Llpaya menciptakan tasllitas shoppl.ng mall. dan pasa, seni l\8I'ajiflan yang terpact~t dan rek;reatif ~ 
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KOMPOSISI MASSA
 

..~ .. , ' 

\ 

PASAR SENI KERAJINAN 

Bentuk massa bangunan terinspirasi dari 
bentuk massa bangunan lokal dengan 
pengulangan-pengulangan bentuk dan tetap 
mengikuti pola grid dalam pengkomposisian 
massanya 

Perletakan pilar-pilar pada massa mengikuti 
pola grid yang nantinya pilar-pilar tersebut 
akan diekspose untuk memunculkan kesan 
panggung yang sesuai dengan citra bangunan 
lokal 

perpaduan (;1 tra t:angunan l.oKal cfan i;,oclern sebagai penentu ranGangan interim' dan ekstertol" dalam 
upaya menci.ptakan i'asili l',as shopping )Tdll {ian pasar S8Dl ~,flf'ajj,nan Y<3.ng terpadJ dan l"tljq'eati.t 
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Massa bangunan 
t r a dis ion a 1 
lIarga LUBIS 

ALT. 2 APPROACH 
Grid merupakan KomposisiMassaTradisi 

WUjUd 
.. .­l:-~~ - Sagas Godang 

Sopo Godang 
Hopuk- Tangga 

Pengkomposisian dua jenis 
bent u k mass a ban gun an· 
trad i sl onal yang diwak i 1iol eh 
-R.Tradisional Marga LUBIS 
-R.Tradisional Marga NASUTION 

Tidak menutup kemungkinan 
perpaduan komposisi Massa ini 
d i lakuk an leb ih dari satukal i 

t·
~ Sagas Godang 

Sopo Godang 
_ Hopuk:(-- ":- ~~·:·~..-'''.

". ," 

,~ I , , _. _ • Tangga 

Massa bangunan Perletakan komposisi
t r a dis ion a 1 Massa mengikutiletakIlarga NASUTION 

geografis kedua jenis 
rumah tradisional 
terse but 

) IMarga NASUTION 
(

Marga LUBIS 
utaraSelatan 

peq:laduan G~tr'a bangunan lo~;al (Jan modf:Jr'n scliaga.i pemntu rancangan interior dan e},steri.Qf- ctalam 
~jp.aya menc1.ptak~n fasJ.l.ltas st~oPPlng maJ.J jan pa.sar sen-t t\H~ajljV:ln yang tes'f.;adu (~an rekreatj.t 
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BentUk 

Pengulangan unsur-unsur 
pembentuk karakter 
bangunan lokal pada area 
pasar seni kerajinan 

\ .. 
~ .: " 
~ ....-~~ 

\;, 

Men 9 e k s p 0 s e 
kolom-kolom tanpa 
dinding untuk 
memunculkan kesan 
panggung 

Dinding transparan 
peda area Shopping 
Mall dengan 
kombinasi bukaah­
bukaan untuk 
memunculkan kesan 
kekinian dengan 
bentuk~bentukyang 

dinamis 

perpaduan Gitr'.a ban£~UnanLoY;.al ,Jan modem seMg<Ji penontl! f'alir;ang;1n LntenOl' doJ, eY.ste,ior dalam 
llpaya menG.iptak;,ul i«siJ.itas S!lopping m<J.H diln pa~,ar seni. V;o;:-aj1.nan yang tB.rpUO\ldan ,e};n~.atJ..f 
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Pola pengkomposisian massa bangunan 
tradisional ini mengikuti pola grid 
dimana bentuk massa ini di bentuk oleh 
perpotongan dua atau lebih garis-garis 
sejajar yaitu garis-garis vertikal dan 
horizontal 

Grid yang ditekankan adalah grid bujur 
san9kar, oleh karena kesamaan 
dimensinya sebagai antisipasi fungsi 
ruang dalam sebagai retail yang relatif 
sama, dan grid juga sebagai penentu 
perletakan pola struktur nantinya 

Pola grid sedikit melawan bentuk site 
(lebih condong ke arah timur laut) 
untuk antisipasi bentuk dan orientasi 
massa bangunan terhadap arah datang 
angin pembawa debu dan untuk 
mendapatkan shading yang maksimal 
terhadap panas matahari 

perpadwan citr'a bangunan Loi-;al rlall mod~r'n sebag,n penentu rancangan lntenor clan ekstericr dalam 
up.aya m.enc.i.ptakan t.as.::..l.it:~lS sh-Gppj,nil ;;~al1 dan pa:>a~' seni kerajjJ¥.-Hl 'yan~ terpadu dan r'e!weati.i' 
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USULAN SKEMATIK 
PATTERN 

I
 
I 

i,I. 
Ii 

Pengkomposisian dua jenis Massa R-tradisional Ii 

sehingga membentuk kesan satu Massa bangunan 
walaupun pada dasarnya tata ruang dalamnya 
dibedakan dalam pengelompokan fungsi dan 
kegiatan ruangnya menurut 

- Pasar Seni Keraj ina'; 
- Shopping Mall 

perpauuan citr'a bangunan lor~:L dan mndern sebag.,.1.i pen~ntu r-ancangan interior dan eksterior- dalam
 
upaya menc.lPta~.<ln i'asLl::.t.;lS ShOPPUl;j m;::ll {Jail pasa,' seni ketaji.nan yang terr.adu dan l't;;hreatif
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SirkUlasi eli DalamTapak 

Kendaraan 

~ 
)0 

Entronce 
Kendaraan 

~ 

Keluar 
:Dad Base.ent-~ Entrance 

Kendllraan 

~-

f~l 
~~ 

~ Sirkulasi pejalan. kaki 

r 

"f 

Area 
Shopping l1all 

\Area 
~ransaksilPro.osi 

Parkir 
T 

Luar 

Ir 
I r 

L~ 
Entrance Pejalan Kaki 

jalan 

planter untuk 
kesan perbedaan 

u 

I 

Vegetasi sebagai Lampu antik 
Penyangga n t u k 
masuk dan pengarah memberikan 

sua s ana 
lokal 

i 

·11 

~ 
Menaikkan
 
menambah
 
perkerasan jalan
 

perpadUG\1l citf'.a bangunan lOr;al dar: Dods..n sebag..'1i penliintu r'ancanga,n .l.oterior dan el-;steriof' ciaLa.m 
uP;"iJ. f;l"r~~ip::;.;d\an fasl.lltas sl10ppjng mall (Jan pasar ~,eni k(wajinan y.ang ter'pa(lu r.'Q.!' r'ei<.'e<J1:.H 
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SirkUlasi Vertikal 

VOID ..----TANGGA J>ARURAT 

I
 

I
 

I 

I
 
~ 

. ~ 
. ~ 

perpJ.clLlan citra bangunan LD~:,~t <1:,111 mod.ern s8ba~~i p8r~~nt,li r'~1ncangan interiDr' dan eksterior dalam 
upaya mencj,pta~;an ·h".s:i.~~).ta;.:j .f:;.ij'l.;ppj.flg ma.LL tlan 9f'{S~-n~ ·~~en.L kW-{lj.1..nan yang ter"p.adu '-{;.1J1 reBx.>;'eatiJ 
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TERPADU I 

Dimensi Kolom dan Balok 
Kolom 

bO Dua jenis kolom segi\ em pat dan 1 ingkaranoro,D,6Dmr·l-r
-+ 

Salak 
~ x bentang 

~ x 8m =0,66 m 
= 60cm - 40/60 

~ Balok 40/6011: 
Kolom 40/60 

Jarak antar kolom 8m-12m untuk menyesuaikan 
den 9 an mod u 1 r uan9 padare t ail, ya i t u: 32 mi!., b 4 
mi!dan 128 IfF 

II,
I, 

arah 

Perletakan struktur kolom mengikuti titik 
perpotongan garis-garis vertikal dan 
horizontal pada grid 

'J 

Pola struktur dua 

pef'pafJuan cJ.t.r'a uangunan 10KZtl dan modern se'uagai penentu ranc?~~gan i:nte.rior" dan ekstf~rjjjr- dalam 
lJpGya mencj.pt~~Kan i'asi.J.,ttas shOppj.r1U in.all ([ail p;~:..~;~r seni.. ~",er·ajtn~;l.n yang tef'l~;aclU dan ret~reiltj,t 
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~ t:.~·dH.)·.f-\U~) 

trI: .0 a Medi a promosi pada ko 10m'. ". 1 
, ,'.. . .; 

~:-~.-.:.... .. : " ' Ekspose kolo~ pada facade 
-l. '._~<'- 'L- IJ bangunan 

... . . 0". -.. •". = :: .. .-.... -~L Pember ian kesan umpak 

pada bawah kolom untuk 
kesan pengangkatan dan 
kesan panggung 

;;~ D Rangka bajaI 
!..... " ..... 

~ -; ". ' 

1'>, 
r; 

r, +...;,..•. 

t:; 
.+-~ ... , ';'_'__'_~"' ""'O<:"T~"",~ ,- ,~ .. , ,,-l::x IJ Cantilever 

" 

. I .-'---4 .~; 
.J, 

" 

..----L~~ __.n~'_. ..."~.... -...J 
I 1'~--

I , 
1 iI . 

~." _.L.__.. 

, 
'--"-1~"" 

Sub struktur 
, 

~::.~., .'.. ." ..."'.,...----!~--:''''~-
;Base.ent sebagai pondasi. 

Memperlebar bidang bawah 
bangunan (basement) untuk 
antisipasi gaya guling 

Bantalan kolom untuk 
menghindari gaya tembus kolom
 
(beban ve~tikal)
 

per'paduan citra l)angunan .lo~~L dan rrtOd(~rn r.;,eb.a,g.3.l. penentu r'a.n('~n~jan i.nter·lor dan' er;ster1Dr~ dalalTI 
u~ya i1iP,nGi.pta~\an ·f;;~~si.lj.-i:as :::';huppi.ng mall (lao pfJS,fU' sBni ~·~{:.f'.ajj.1~n Yf~ng terpadU dan f'-ekf'eattf 
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Prinsip DistribUsi Air Bersih ,
 
Air Kater, listrik dan Telepon
 

Bt~k Penampu.ng 

i 

t~ 

I 
~J-'

'1;== uoll 

"II . 

I~~r 'j 

"'-". 

.... j~ III.­
Panel Induk 

-=-::s.::l 

PLN 
......7):1 ~-'-'~==i~ 

i 1..[::::::::5'- [=':':::::::::l 
.. -1.... _ , i:::'::r ATS Genset·-L_+-_. TELKOM 

, . 
I -- .. ,.--~ .. 
>I, 

"I I 

Sumber air 
PAM, SumurShaft pellbagi 

Shaft utalla 

Shaft pellbagi 

perpaduan cj~tfa bangun~n lOI'~at ejal1 modf;rn set)a,b~i penentu rancangan inte!"'ior' -dan e~~ster·ior dalam 
upaya m~ncj.ptaj"an i'~~sj.l.ttas S110PPln.Q mal.1 {Jan pasar s-en.i k!";~J'aj111an .y,ting te,rp..~dLJ tlan re_kr'f~ati'f ~ 
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BESARAN RUANG 
Jenis Ruang dan Kegiatan 

RuangFithess 
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12.00. R.Latihan 
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Retail 

8erbela~a 
~elihat-lihat 

--~,~'-

Kecil 

~-
\ 

8.00 

Ij~D 
Ij~ 

\
1b.bo 

\ 
-\--Von\'
 

perpacfuan (;itr~ i:::a.ngunan lokal dan modern sebQ.t'}J.i pfJn.sntu f'aJ:c~J;l1.g.an inter.l.Of clan el";.steriof' dalA1.m 
vpaya mencl.ptakan '1'~.sl.lJ.tas SflOppJ,I1\Jf1'al..l (ian pas:a.:' ,sEmi kel'aj.i.fll':l.i1 yang 'te:'pa<ilJ (l;.:m f'i,'11'weatif 
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Area Bermain Anak 
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Memperkecil kemungkinan 
sudut-sudut tajam pada area
 
bermain anak
 

A"..... '{1... 
1 
'.".~ 
,·'r·

).)!~ ,.'~ 
, ..,:1' 

Kegiatan Bermain 

per~paduan c.l.tra b;,,~ngunan lDkat (jan ;;Iocler'n s(io.agai penant:J r'anc.an.gan l.nterlvr~ dan ekster-ior d.a1<Am 
IJP<:.':f<l menC.iptalC<l!\ tasilU:as s1JOpp,;.l\g mall dar; pas·aT sen.i. i'.£waji.nan yang tBI'p.:'1tiu dan n.kreal:U 
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1 View 
~. , 

~>.-,_\,..,.."e")R.saJj 

F /'} gTi JTt:\ c: I
j 

~ "~~~ct.. ~",,~ 0 ~ 4 _eJ Il 

\,(l)i\'''''nr'~I'''' i
~.." i!.1~.vzr ~ '. .. ,,",."1;("""1, ,J,-:;/l('!- ","~~~,,, .. -r~n~:Z -'~..:i"'~_'!' _,Fbr 
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Restaurant 

1
:L2.DO 

1 
tl~fl·"t_

,,~.~ ,·12·. 

VieW 

fungsi ruang ini 
membutuhkan view 
sehingga perletakan 
ruang ini diposisikan 
pada sisi terluar 
ban gun any a n 9 
diharapkan dapat 
menghadirkan view, 
seperti view taman kota 
ataupun pemberian view 
tersendiri 

Kegiatan Makan & Minum 
Bersantai 

1 . IT ·r
 
A"'''' ,
 
.\ i ,,.:;.-1" 

-:",~{': M/' ~ Taman K .....~, ....ota 

perpaduan citra llanglIf\an lohal dan mOd(~fn sebaq.1.:L pen,t,w.-tu f'anca.;;'£F.1n interlo~'" dan ekster.:Lo.r d~1.am 

iJpaya m011Cj.ptai'o-J.i\ 1',15111J2s shopPJ.ng mall dan pasar scni kerajiroan yang terpaC!U dan .ekreat.i.f 
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Bermain Billyard 
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perpaduan cit,a l:Jangunall 1.ol;;.)l dan madel'n s8baga,i penrmtli nmcangan :i.ntrwiorclan e~;ster'ior dalam 
upaya merlClptait,an tasHlt3s shopping mall dan pasar sen1 kerajinan yar;g terpadu dan ,ekreatlf 
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Fungsi ruang ini mempunyai entrance 
tersendiri dari tapak sebagai antisipasi' 
pengunjung yang hanya datang untuk menontan 

:i;.= '4 i ; Ff··..·.. ·····L"c1Iy ar 
;a ., ~ } '. 

perpa(!uan C.l.l'J IJangW);ln L,)~;''ll dan mrx(er•• sebagai pt:;nentu ,'ancanga,•.i..ntEw:i.or dan el-;stE,;i.or· cJalam 
\~p.aya. men~.:ipt.akan i'~Js.i.li¥,B.5 sll!JPP.}.~'·~~ rnall c1a.n pasar" sen;. l\B::"aj:Ujan Y;;JPtfj t(~rr~J,dU tl?n Pt~,~(~";iati·t 
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FACADE 
Perpaduan Citra Bangunan Lokal 
dan Modern 

Po la struk tur kedua j eni s bangunan 
(shopping mall dan pasar seni 
kerajinan) merupakan kesatuan 
s t r u k t u r y a n gsamayan 9 d i bed ak a n 0 I e h 
tampilan luar bangunan (tidak terlalu 
beda tetapi tidak identik) sehingga 
facade terlihat kombinasi antara 
bangunan lokal dan modern untuk 
mengopt imal kan kesan/ ci tra bangunan 
lokal bukan hanya sebagai topeng 

Rhytmic facade shopping mall dan pasar 
seni kerajian merupakan satu kesatuan 
irama yang selaras (bukan berarti 
identik) 

~---------

;X, .• cc'«r\ ' .~. ,lie' -A . ;. ~ 

~"..... ~L_· __. ~_~.c_."."':"-.. _ .. ",... ---.,-..-1 

\,1l,\1
 
-, 

.::'<~'.;"~:; 
-~~:~ 

pf~rpac1uan citr,;:! b<;lnj]IJ~;an lokal {Jan modern seoa9a.L penentu ran(~n9ar~ .1.f1ter'ior· dan ey~tef'iof' (la.1.am 
UfJ.aY~\ fne;x:;J.ptak:dn i"~~sil~~:LBS s!'lopp.ing m.al1 t~an pasar snnJ_ ~~E:t'aj~-p<'l,n y~ng terpadu dan Te~~f;Jati.t 
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Ryhtmic dominasi pengulangan 
unsur-unsur bentuk nuansa 
bangunan lokal pada 
tampilan/facade, kemudian 
diberikan hentakan halus 
pada facade shopping mall 
yang mencerminkan nuansa 
modern tetapi tetap' 
memunculkan karakter 
bangunan lokal berupa 
konfigurasi unsur segi tiga 

Grid sejajar dan perpotongan 
diproyeksikan kepada bentuk 
facade yang mengadopsl dan 
memodifikasi facade bangunan 
lokal untuk menghasilkan 
citra bangunan lokal yang 
modern 

Mengekspose kolom-kolom luar 
dengan pemberian nuansa 
panggung pada facade untuk 
mengekspresikan kesan 
bangunan lokal 

- II 

;;;$>1\ .•••..•...... ~ "I!¥,'" ....< - ·'-'i.-'-~-·.·.:.'!",-~7'"-
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....:,_,~,· '~.-"-' Ii 
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 :! 

Bidang dasar yang diperendah terli~at 

sebagai ruang tersendiri yang difungsikan 
sebagai area parkir luar yang tidak 
menghalangi tampilan facade yang 
terekspose 

perpa,Juan citr.a bangun.c:n loi'~al dan meder'li selx.:rt~(;ti. penentu f'anca.n,gan interior -dan ekster'inc datam 
upaya mencj.pt;~J~~.n tas.i.1itas ~:;!loppi.ng -:.~al.:L (lr)J1 p~1sar ~;Hnj. ~~m~·;.:lj:ulan yan:Q t.e:"·r.adU. (.k1.fl r-~~t;f'ea.ti·f 
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TEHPA!)U _.J 

Bukaan pada 
facade untuk 
penghawaan alami 

peq){l(iUan cHra bangIJnan lo~;al (lan morJ"rn sebagai penentu r·anc;ang<.;l i.nterJor dan ekst€wlm" clal...'1ffi 

upaya menc.ipti:.j·;an fa:,nJ.t}lS srlOpf}ing ;]ian (Jan pasar seni lr.ar"jinan yanl1 terpad\I dan r$l-;,'x.'tit 
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AREA DEMO KERAJINAN 

Area demo kerajinan 
diposisikan pada area 
transisi sebelum 
memasuk i area pasar 
seni keraj inan 

.~ 4.00' 

P e 1ft b e ria n 
nuansa-nuansa 
bangunan loka 1 
pada area demo 

• \ jkerajinan 
J ; \'1 

-- .. ~c~I!lL~~-t--
, Demo \ Selasar 
I Kerajinan 

perpaduan c:..tr<l, bangUna.n lot",~l iJ:~:j m~dem sel)a.g,ai penciltu r"ncangan lnte:'ior danekste,iD[' dalam 
up,lya InHI;c.i.pl.i!.kan f~"').L..t4S s!:oppinq maLL dan pi,S", sen.L I,el'aji.nan 'iong teq:;adiJ. d<>.fl N~fweal:H 
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SUASANA AREA PEMENTASAN 

Perletakan area pementasan pada 
ruang terbuka 

c:::> 
C) 

c::> 
o 

,',"',",""'-~ ;;io~4;A/'J!~" 

.~ 
_.~'O~> 1-,·

K~'<'v/< "" Area pementasan pada"{:/'",tf'-'"' ruang terbuka untuk 
tc'~" (,e 

\ • memberi kesan ruang 
, o"'r

e(:­

\ ~~ tanpa batas 

(i)
'......./ 

Audience 

o (000G 

Sembilan tingkatan ketinggian , pada area 
pementasan seni merupakan transformasi dari 
alat kesenian tradisional yaitu GORDANG 
SAMBILAN (gendang sembilan) 

per-poduan (;l,tnOl iJangunal1 lokal Gan moeJem sBbagai. penentu rancangaf1 interi.or (.(an ekstef'iD' dal.illD 
J..!f,";.,;).ya mencipta~~3n i:asi1';' tas sl":opptnri mal:L dan fK1S<1f' s~~n:L ker~tLn.an yang terpatW {Ian r~e~~:r·e~3.ti,t 
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SELASAR
 
ENTRANCE
 
Pemisahan sirkulasi 
masuk dan sirkulasi 
k e 1 u a r' U n t u,k 
lRenghindari crossing 
pajalan kaki 

Mengadopsi entrance rumah tradisional 
BATAK MANDAILING dengan berbagai 
renovasi ke arah yang lebih kekinian 

Ekspose struktur pada rangka atap untuk 
menampilkan kesan kokoh dan kuat tetapi 
berusaha menonjolkan eleminasi yan9 
lembut pada pengulanganrangka-rangka 
atap 

perpa{!uan citr'~:;, (J.anqunan .loi~?J... dan mGcJt;.lr'n s8t:aga.t pent1;1tu r3nca.n~an tnt2.:"'io[' dan 'ej~~teriJ)r" dal.,am 
upala mencipt:ak;;:n i'asHit:;:s "l'iapp;,n,j [{l,Jl,l dan p"sar S811l kEwajjJi-a1l Y<lng t;;r~",du dan rekrea.tH 
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Menempatkan lampu­
lampu antik pada tiang 
penyangga selasar untuk 
memberikan kesan 
tradisional 

Jumlah tiang penyangga 
selasar berjumlah 7 
buah tiang disetiap 
sisinya merupakan 
a p 1 i k asi dar i 7 buah 
anak tangga pada 
entrance bangunan 
lokal 

p~;rlKi.dua.n citra bangunan lokaJ. {tan modern sf.~t~agai pEH$ntu f'fdncan,g.an inter.i.of' CL3.0 ex.stericr'" dal.am 
upaya. r;;enG~.pta.h.an tas~ll.j.las shnpp.ing r;ioll. (Jan pasaf' s~~ni ker'ajinan )lang t~rpa.dU- (iBn r(!Y;f'eatit 
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RUANG PENGIKAT 
SUASANA FOOD ,COURT 
WATER ,COURT 
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Area water court sebagai area food court 
merupakan tahapan ketiga setelah area demo 
kerajinan di alur masuk pads fasilitas 
komersial terpsdu 
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pe,paduan (;itra bangW\<ln 10k&1 dan ;nl)d(~rn sebago1- penentIJ f'ancangan inte.ior daneY.sterior dalam 
up-ay;;, mencipt~~kan 'f u~:..tlt't:~!s i3bnpp ~ lin f(ialI dan p.d-s·ar sent hcr'ajir~aJ1 yang tflf'padH (1~1 rehreatif 
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Penempatan rag am hias bangunan lokal 
pada eleman-elemen bangunan yaitupada 
kol am, di ndi ng ataupun pada rangka­
rangka atap untuk menambah kesan 
suasana kedaerahan yang merupakan 
salah satu strategi dalam menghasilkan 
suasana rekreatif sebagai salah satu 
point dari ketiga point penting dalam 
perancangan fasilitas Komersial 
Terpadu ini, yaitu transaksi, promosi 
dan rekreasi 

Sungai merupakan b~gian yang tidak 
terpisahkan dari rumah tradisional 
dihadirkan kembali melalui pengadaan 
water court untuk menghasilkan suara 
gemericik air.air (akustik ruang) 

p8rpac!u.an cit.ra bangunan 10l~11 dan modern sebag.a.t penentd J~a.nc.ang.an inter-ior- flan- eksterior" {jalam 
iJpay~ menciptakan ti:lSH.i,t<1S st';opPJ,ng Iilall. dan pa;,;a;' sera !'::l[·aj.l:1af1 yang teq.1i:10U dan re!<:reati.i' 
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Sep~rti halnya tahapan pertama dan kedua 
padaalur masuk, suasana food court sebagai 
tahapan ketiga dalam alur masuk juga 
terinspirasi dari suasana bangunan lokal 
khususnya suasana BAGAS GODANG 

Perletakan tiga buah kolom pada area food 
court yang sengaja diekspose merupakan 
implementasi dari PARPAYAK NI TIANG TOLU 
BARIS (perletakan tiang tiga baris) 

Area water court yang difungsikan s~bagai 

area food court di sekelilingnya merupakan 
ruang pengikat antara dua fungsi bangunan 
yaitu Shopping Mall dan pasar seni 
kerajinan yang bertujuan untuk memunculkan 
suasana keterpaduan dal am b'angunan ba ik 
dari segi fungsi sebagai Fasilitas 
Komersial Terpadu maupun fungsi sarana 
rekreasi sebagai pengikat area transaksi 

perpaduan GJ.tra bangunan tOI,cat fJ.Jil rHo-;,!ern sebaga.i. penenh..~ f~.ancangan ::'nterior~ dan ekster'ior- (lalam 
upay.a, ~;Yd.ix;iptaJ~;1n fas:Llit.as shc;ppi;.·~g mail (~~'ln pa~:~ar snrll. ~';f~rajj_nal'~ yang terp~~~:1u dan {'e};,reatj~'f 


